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ABSTRAK 

 

MISSYA PUTRI KURNIA PRADANI, 2023 PENGARUH 

KETINGGIAN GEOGRAFIS TERHADAP KUALITAS EKSTRAK 

DAN PROFIL METABOLIT SEKUNDER RIMPANG LENGKUAS 

(Alpinia Galanga (L.) Sw.), SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh apt. 

Mamik Ponco Rahayu, M.Si. dan apt. Reslely Harjanti, S.Farm., M.Sc. 
 

Rimpang lengkuas (Alpinia galanga (L.) Sw.) merupakan salah 

satu bahan baku tanaman obat tradisional. Bahan baku obat tradisional 

yang baik harus memenuhui syarat mutu, aman dan berefikasi. Lokasi 

geografis tanam menjadi salah satu faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi mutu simplisia dan ekstrak. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah perbedaan ketinggian lokasi tanam 

berpengaruh terhadap kualitas dan profil metabolit sekunder pada 

rimpang lengkuas. 

Sampel rimpang lengkuas diperoleh dari Kecamatan Jaten yang 

berada di ketinggian geografis di dataran rendah dengan rata-rata 

ketinggian 90 mdpl, dataran sedang di Jumantono 450 mdpl dan 

dataran tinggi di Jenawi 1000 mdpl. Pengujian kualitas bahan baku 

dilakukan melalui parameter non spesifik secara fisika dan spesifik 

(profil metabolit sekunder yang diidentifikasi menggunakan metode 

HPTLC menggunakan pembanding eugenol). Parameter uji spesifik 

non spesifik dianalisa secara SPSS Pearson Correlation. Profil 

metabolit dianalisis menggunakan principal component analysis (PCA) 

dan hierarchical clustering analysis (HCA). 

Terdapat pengaruh ketinggian lokasi tanam terhadap nilai kadar 

sari larut air dan etanol sebagai parameter uji spesifik pada lengkuas 

dengan nilai 2-tailed <0,05 masing-masing 0,014 dan 0,011 dengan 

nilai dengan kategori kuat dengan nilai Correlation Coefficient -.716* 

dan-.738*. namun tidak mempengaruhi pada parameter uji non spesifik. 

Berdasarkan hasil analisis PCA tedapat keragaman pada profil 

metabolit sekunder dengan nilai eigenvalue 8,0703; 6,6445; 2,3558; 

2,0467; 1,6452; 1,3221 pada PC1 sampai PC6. Sampel jenawi memiliki 

perbedaan dengan sampel Jaten dan Jumantono dengan nilai similarity 

61,49% dengan analisis HCA. 
 

Kata Kunci : rimpang lengkuas, letak geografis, parameter non 

spesifik, parameter spesifik, HPTLC 
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ABSTRACT 

 

MISSYA PUTRI KURNIA PRADANI, 2023, THE INFFLUENCE OF 

GEOGRAPHICAL ALTITUDE ON EXTRACT QUALITY AND 

SECONDARY METABOLITE PROFILE OF GALANGAL RHIZOME 

(Alpinia Galanga (L.) Sw.), SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. Supervised by apt. Mamik 

Ponco Rahayu, M.Si. and apt. Reslely Harjanti, S.Farm., M.Sc. 
 

Galangal rhizome (Alpinia galanga (L.) Sw.) is one of the raw 

materials for medicinal plants that must be of good quality in order to 

increase its quality, safety and benefits. The geographical location of 

planting is one of the external factors that can affect the quality of the 

simplicia, extracts and secondary metabolite content produced. This 

study aims to determine whether the difference in the height of the 

planting location affects the quality and profile of secondary 

metabolites in galangal (Alpinia galanga (L.) Sw.) rhizomes. 

Samples were obtained from Jaten District as a location with 

geographical elevation in the lowlands with an average altitude of 90 

masl, Jumantono plains 450 masl and Jenawi highlands 1000 masl.  

The quality of raw materials is tested through non-specific 

physical and specific parameters (secondary metabolite profiles 

identified using the HPTLC method using eugenol as a comparison). 

Specific and non-specific parameters were analyzed using SPSS 

Pearson Correlation. Metabolite profiles were analyzed using principal 

component analysis (PCA) and hierarchical clustering analysis (HCA). 

The results of statistical tests with Pearson Correlation show 

that there is an influence of the height of the planting location on the 

value of water soluble content and ethanol content as specific test 

parameters for galangal with 2-tailed values < 0.05 respectively of 

0.014 and 0.011 with values in the strong category with Correlation 

Coefficient values of -.716* and -.738*, but did not affect non-specific 

test parameters. Based on the results of PCA analysis, there is a 

diversity of secondary metabolite profiles with an eigenvalue of 8.0703; 

6.6445; 2.3558; 2.0467; 1.6452; 1.3221 on PC1 to PC6. The Jenawi 

sample is different from the Jaten and Jumantono samples with a 

similarity value of 61.49% using HCA analysis. 
 

Keywords: standardization, altitude, galangal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah salah satu negara yang berpotensi sebagai 

produsen tanaman obat dunia, potensi tersebut didukung oleh sumber 

daya alamnya yang memiliki hutan hujan tropis terbesar. Tanaman obat 

yang berpotensi medik diperkirakan 30.000 dari 40.000 jenis tanaman 

berada di Indonesia (Hakim, 2015). Tanaman obat merupakan sumber 

bahan baku obat tradisional maupun modern dalam bidang kefarmasian. 

Pemanfaatan tanaman obat semakin berkembang seiring dengan mulai 

berkembangnya industri herbal. Pemanfaatan dalam dunia industri 

antara lain untuk dikembangkan ke berbagai macam kebutuhan, 

terutama jamu, obat-obatan, kosmetik, bahan untuk industri makan atau 

minuman, dan lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahawa tanaman 

obat tidak lagi hanya dianggap sebagai obat tradisional dan konsumsi 

rumah tangga saja (Salim dan Munadi, 2017) 

Rimpang lengkuas (Alpinia galanga (L.) Sw.) adalah salah satu 

tanaman obat yang dikembangkan dan diklasifikasikan sebagai 

tanaman biofarmaka di Indonesia. Berdasarkan data badan pusat 

statistik, produksi tanaman obat lengkuas di Jawa Tengah sebesar 14,35 

juta kg berada di peringkat ketiga pada tahun 2020, menyumbang 

6,33% dari tanaman biofarmasi di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 

2020) (Salim dan Munadi, 2017). 

Tanaman obat tradisional dapat digunakan sebagai bahan obat 

dalam bentuk simplisia dan harus berkualitas sesuai dengan standar 

mutu simplisia sesuai persyaratan dalam monografi (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2017). Standardisasi merupakan 

serangkaian pengujian parameter standar umum baik parameter non 

spesifik dan parameter spesifik pada bahan baku tanaman obat dan 

ekstrak yang digunakan dalam produksi obat tradisional sebagai upaya 

untuk meningkatkan mutu, keamanan dan manfaat obat tradisioal 

(Ditjen POM, 2000) (Fira, 2020). Standar dan kualitas obat tradisional 

dapat dievaluasi dengan berbagai parameter antara lain evaluasi botani 

terkait kebenaran identitas tanaman dan evaluasi kimia sebagai 

parameter spesifik serta evaluasi fisika yang meliputi  pengujian kadar 

air, berat jenis, rotasi optik, bias, titik leleh, viskositas dan kelarutan 

dimana pengujian kadar air merupakan pengujian parameter standar 
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non spesifik berdasarkan Farmakope Indonesia (Shulammithi et al., 

2016). 

Kualitas mutu simplisia dan ekstrak yang menjadi persyaratan 

monografi salah satunya adalah kandungan senyawa kimia 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2017). Tanaman dapat 

menghasilkan kandungan metabolit sekunder yang bervariasi 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

dipengaruhi oleh faktor genetik, ontogenik, dan morfogenik. Faktor 

eksternal adalah faktor yang dipengaruhi oleh lingkungan abiotik antara 

lain intensitas cahaya, keterse diaan air, suhu, jenis dan komposisi 

tanah, variasi kondisi geografis termasuk letak ketinggian dll (Verma 

dan Shukla, 2015).  

Lengkuas dapat tumbuh di dataran rendah sampai dataran tinggi 

sekitar 1200 mdpl terutama tumbuh baik pada ketinggian 200 sampai 

1000 mdpl dengan curah hujan 2500- 4000 mm pertahun, dengan suhu 

udara 25-29 ºC, kelembapan sedang, dan penyinaran tinggi. Jenis tanah 

latosol cokelat maupun kemerahan, andosol, aluvial tanah lempung 

berliat, lempung berpasir, lempung merah, dan lateristik merupakan 

jenis tanah yang cocok untuk syarat tumbuh tanaman ini. (Tarigan et al., 

2017). 

Kabupaten Karanganyar secara kondisi geografis berada pada 

ketinggian 90 sampai 2000 mdpl dengan kondisi iklim tropis 

temperatur rata-rata antara 21- 29 ºC dengan persebaran kondisi tanah 

yang cocok untuk pertumbuhan tanaman obat lengkuas pada sebelas 

Kecamatan di Kabupaten Karanganyar (Bappeda Kabupaten 

Karanganyar, 2015). Lima kecamatan di Kabupaten Karanganyar 

merupakan sentra tanaman obat yang tergabung dalam beberapa 

kelompok tani pada program klaster biofarmaka yang telah menjadi 

pemasok bahan baku untuk industri jamu baik tradisional maupun 

modern antara lain Kecamatan Jumantono, Jumapolo, Jatipuro, Kerjo, 

Ngargoyoso, dan Tawangmangu. 

Bermawie et al., (2015) meneliti karakter morfologi, hasil, dan 

mutu enam genotip lengkuas pada tiga agroekologi yang berbeda. Hasil 

penelitan tersebut dinyatakan bahwa terdapat keragaman karakter 

morfologi, hasil, dan mutu antar genotip pada berbagai lokasi, selain itu 

terdapat variasi kadar minyak atsiri antar genotip yang diuji dan antar 

lokasi penanaman yang berkisar antara 0,30-0,50%. 
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Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak etil asetat rimpang 

lengkuas (Alpinia galanga (L.) Sw.) yang diperoleh dari kelurahan 

Palawa, Kecamatan Sesean, Kota Rantepao menunjukkan terdapat 

perbedaan aktivitas antioksidan yang dipengaruhi oleh ketinggian 

tempat tumbuh tanaman namun kurang signifikan. Nilai IC50 atau 

konsentrasi dengan aktivitas antioksidan dari masing-masing sampel 

pada dataran tinggi 447,14 bpj, dataran sedang 518,57 bpj dan dataran 

rendah 332,48 bpj. Hasil uji sitotoksik dari penelitian ini menyatakan 

bahwa pebedaan ketinggian lokasi tempat tumbuh tidak berpengaruh 

secara signifikan (Lallo et al., 2019).  

Rimpang lengkuas (Alpinia galanga (L.) Sw.) memiliki aktivitas 

antioksidan, selain itu secara empiris bermanfaat untuk mengobati 

rematik, radang, infeksi tenggorokan, mengontrol inkontinensia, 

demam dan dispepsia. Alpinia galanga (L.) Sw. telah menjadi tanaman 

herbal yang populer dalam penelitian terhadap efek farmakologisnya 

antara lain sebagai antibakteri dan antijamur. Potensi lain dari 

Alpinia galanga (L.) Sw. antara lain memiliki aktivitas antiinflamasi, 

antioksidan, sebagai imunomodulator, secara in vitro telah terbukti 

memiliki aktivitas antidiabetes, antitumor, antialergi serta menunjukkan 

potensi efek penghambatan pada infeksi SARS-CoV-2 secara in silico 

karena adanya kandungan berbagai senyawa metabolit sekunder dalam 

rimpang lengkuas yaitu minyak atsiri, flavonoid, asam fenolik, saponin, 

dan terpenoid (Khairullah et al., 2020).  

Subaryanti et al., (2021) menganalisis komponen kimia minyak 

atsiri, profil metabolit, dan kepadatan sel idioblas pada Galangal 

(Kaempferia galanga L.) yang ditumbuhkan pada tujuh aksesi lengkuas 

dengan dua ketinggian yang berbeda yaitu pada ketinggian dataran 

rendah dengan ketinggian dataran berada pada 214 mdpl dan lokasi 

dataran tinggi berada pada ketinggian 780 mdpl. Hasilnya 

menunjukkan bahwa kandungan minyak atsiri diperoleh dari sampel 

aksesi Madiun (3,22%) pada ketinggian dataran rendah. Terdapat 

perbedaan kandungan komponen minyak atsiri pada sampel yang di 

peroleh dari lokasi dataran tinggi dan dataran rendah. Komponen etil-p-

metoksisinamat (EPMC) terkandung dalam seluruh sampel dengan 

kadar tertinggi dari Purbalingga (74,8%) sebagai lokasi dataran tinggi 

dan (27,97%) di lokasi dataran rendah.  
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Berdasarkan hasil penelitian Anggreinea H et al., (2015) 

menyatakan bahwa ekstrak etanol Alpinia galanga (L.) Sw memiliki 

aktivitas terhadap pertumbuhan Candida albicans dengan bioaktivitas 

tingkat senyawa aktif tinggi yaitu sebesar 17,33 pada konsentrasi 1000 

ppm jika dibandingkan dengan ekstrak dengan pelarut lain. Aktivitas 

tersebut disebabkan karena adanya metabolit sekunder pada ekstrak 

etanol antara lain senyawa golongan terpenoid, saponin, dan flavonoid 

melalui uji kualitatif fitokimia. 

Upadhye et al., (2018) telah melakukan pengembangan metode 

uji dan validasi analisis sidik jari tiga spesies Alpinia spp yaitu Alpinia 

galanga (L.) Sw,  Alpinia officinarum, Alpinia calcarata dengan 

biomarker galangin metode high performance thin layer 

chromatography (HPTLC). Data hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa metode high performance thin layer chromatography (HPTLC) 

dapat membantu identifikasi sidik jari Alpinia spp. Metode tersebut 

dapat dinyatakan tepat dan akurat untuk dapat mengidentifikasi secara 

kuantitatif dan kualitatif galangin dalam ekstrak dari tiga spesies 

Alpinia spp tersebut, serta dapat dikembangkan untuk pengendalian 

mutu lengkuas Alpinia spp. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas penelitian dilakukan 

pengujian terhadap kualitas ekstrak rimpang lengkuas (Alpinia galanga 

(L.) Sw.) serta identifikasi profil senyawa metabolit sekunder dengan 

metode high performance thin layer chromatography (HPTLC) yang 

diperoleh dari ketinggian lokasi tanam yang berbeda yaitu dari 

Kecamatan Jaten dengan ketinggian rata-rata 90 mdpl yang memiliki 

karakteristik tanah litosol, Kecamatan Jumantono 450 mdpl dengan 

karakteristik jenis tanah latosol, Kecamatan Jenawi memliki 

karakteristik jenis tanah andosol dengan ketinggian lokasi 1000 mdpl 

yang mengarah pada standardisasi ekstrak untuk menjamin kualitas 

bahan baku tanaman obat rimpang lengkuas yang dihasilkan sehingga 

menjadi upaya untuk dapat menghasilkan produk biofarmaka yang 

unggul (Bappeda Kabupaten Karanganyar, 2015). 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini adalah:  

Pertama, Bagaimana pengaruh letak geografis terhadap kualitas 

simplisia dan ekstrak rimpang lengkuas pada parameter non spesifik 

secara aspek fisika?  

Kedua, Bagaimana pengaruh letak geografis terhadap kualitas 
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ekstrak rimpang lengkuas pada parameter spesifik berdasarkan profil 

metabolit sekunder dengan standar pembanding eugenol menggunakan 

metode high performance thin layer chromatography (HPTLC)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

Mengetahui adanya pengaruh letak geografis terhadap kualitas 

simplisia dan ekstrak rimpang lengkuas pada parameter non spesifik 

secara aspek fisika. 

Mengetahui adanya pengaruh letak geografis terhadap kualitas 

ekstrak rimpang lengkuas pada parameter spesifik profil berdasarkan 

profil metabolit sekunder dengan standar pembanding eugenol 

menggunakan metode high performance thin layer chromatography 

(HPTLC). 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitan ini diharapkan dapat menjadi informasi dan gambaran 

kepada masyarakat khususnya pengusaha budidaya lengkuas terkait 

kualitas ekstrak rimpang lengkuas (Alpinia galanga (L.) Sw.) untuk 

menghasilkan produk biofarmaka yang unggul. Secara umum dapat 

memperkaya khasanah keilmuan bidang farmasi bahan alam. 

 

 


